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ABSTRAK
Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan, upaya itu barsifat sementara dapat pula bersifat permanen. Alat kontrasepsi IUD adalah bahan inert sintetik (dengan atau tanpa unsur tambahan untuk sinergi efektifitas) dengan berbagai bentuk, yang dipasang kedalam rahim untuk menghasilkan efek kontrasepsi.

Desain penelitian ini adalah analitik korelasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional , populasinya sebanyak 402 orang dan besar sampelnya 200 orang dengan teknik sampling stratified  sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan kuesioner yang kemudian dilakukan editing, coding, scoring, tabulating dan dianalisa dengan uji Spearman’s Rho. 

Hasil penelitian adalah sebagian besar responden berpengetahuan kurang sebanyak 177 orang (88,5%) dan tidak menggunakan KB IUD. Ini dibuktikan dengan uji statistik yang menggunakan uji SPSS 12 non-parametrik Spearman’s Rho dengan nilai α = 0,05 didapatkan nilai signifikan (2-tailed) 0,000. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.

Disarankan bagi tenaga kesehatan untuk bekerjasama dengan kader kesehatan dalam memberi penyuluhan tentang IUD pada akseptor KB dan disarankan juga bagi akseptor KB untuk meningkatkan pengetahuan tentang IUD, dengan cara aktif mengikuti penyuluhan tentang IUD, dapat juga mendapatkan informasi dari luar tentang IUD misalnya melalui media cetak dan media elektronik sehingga angka keikutsertaan akseoptor KB dalam menggunakan KB IUD dapat meningkat. 
Kata kunci : Pengetahuan, Kontrasepsi, Penggunaan KB IUD. 
Pendahuluan

Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan, upaya itu dapat bersifat sementara dapat pula bersifat permanen (Sarwano, 2005:905). Penjarangan kelahiran sangat perlu dilakukan untuk menekan bertambahnya jumlah penduduk yang semakin meningkat, karena itu dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat, salah satunya adalah masalah kesehatan sehingga diadakan gerakan Keluarga Berencana untuk mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera. Gerakan Keluarga Berencana merupakan kegiatan yang pelayanannya dilakukan oleh para anggota organisasi profesi, serta kegiatan masyarakat umum yang sebagian memerlukan bantuan atau subsidi dari pemerintah atau anggota masyarakat lain. Pelayanan ini bisa didapatkan di rumah sakit, dokter, bidan praktek swasta yang mengarah pada pelayanan kontrasespsi efektif : IUD, AKBK, Suntik,  Pil, dan Kontrasepsi Mantap (MOW dan MOP). IUD adalah suatu alat kontrasepsi yang efektif, aman dan nyaman bagi wanita, alat ini merupakan metode kontrasepsi riversibel yang sering digunakan diseluruh dunia. Namun IUD juga pernah menjadi subyek publisitas buruk, sehingga pilihan akseptor secara umum tidak mengarah pada metode tersebut dengan berbagai alasan yang ada (Glasier, 2006:116). 

Berdasarkan laporan BKKBN Tahun 2008, jumlah akseptor KB aktif di Kabupaten Bojonegoro 200.779 orang, dari jumlah tersebut diketahui peserta KB aktif yang terdiri dari IUD 34.259 orang (17,06%), implant 14.872 orang (7,40%), MOW 6.309 orang (3,14%), MOP 988 orang (0,49%), Suntik 16.030 orang (7,98%), Pil 36.810 orang (18,33%), Kondom 497 (0,24%).

Hasil laporan register KB tahun 2009 di Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro jumlah akseptor KB aktif sebanyak 402 orang. Terdiri dari implant 70 orang (13,64%), IUD 19 orang (3,70%), suntik 234 orang (67,25%) dan pil 79 orang (15,39%). Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pencapaian tertinggi adalah KB suntik 234 orang sedangkan terendah adalah IUD 19 orang. Pada saat melakukan survey awal dengan wawancara pada 20 akseptor KB yang tidak menggunakan KB IUD, 12 orang mengatakan tidak menggunakan KB IUD karena takut dalam proses pemasangannya dan 8 orang mengatakan tidak menggunakan KB IUD karena takut akan efek yang ditimbulkan.

Sebagai benda asing yang dimasukkan dalam uterus, pemakaian IUD seringkali menimbulkan berbagai keluhan atau efek samping yang dirasakan oleh akseptor, hal tersebut dapat mengakibatkan akseptor memilih untuk berhenti menggunakan IUD. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmodjo S, 2003). Pengetahuan tentang kerugian IUD di antaranya yaitu perubahan siklus haid, haid lebih lama dan banyak, saat haid lebih sakit dan kejang selama 3 sampai 5 hari setelah pemasangan. Sering kali perempuan takut selama pemasangan kontrasepsi IUD, sehingga penggunaan kontrasepsi IUD belum maksimal. (Saifuddin, 2006:MK 75-76). Menurut Sarwono (2005:911) daya guna teoritis dan daya guna pemakaian IUD memiliki tingkat efektifitas yang cukup tinggi antara 1-5 kehamilan per 100 wanita selama 1 tahun pertama penggunaan dibanding metode sementara lainnya. Selain itu kurangnya penyuluhan / informasi yang diberikan tenaga kesehatan tentang IUD pada akseptor KB menyebabkan kurangnya pengetahuan akseptor KB tentang IUD, sehingga akseptor KB cenderung memilih KB lain selain KB IUD.

Dengan adanya permasalahan tersebut maka petugas medis dapat meningkatkan informasi atau KIE secara lengkap dan jujur mengenai kontrasepsi IUD diantaranya tentang keuntungan, kerugian, efek samping selama menggunakan kontrasepsi IUD (Everett Suzana, 2007:159). Dalam meningkatkan kualitas pelayanan pada program Keluarga Berencana pemerintah telah berupaya dengan memberikan kebijaksanaan diantaranya dengan memperluas jangkuan pelayanan kontrasepsi dengan cara menyediakan sarana yang bermutu dalam jumlah yang mencukupi dan merata, pembinaan mutu pelayanan kontrasepsi dan pengayoman medis, pelembagaan pelayanan kontrasepsi mandiri oleh masyarakat dan pelembagaan keluarga kecil sejahtera (Sarwono, 2005:903).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui hubungan pengetahuan akseptor KB tentang IUD dengan penggunaan KB IUD di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro.

Desain Penelitian

Berdasarkan tujuan, desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Analitik Korelasional merupakan penelitian yang mengkaji hubungan, memperkirakan dan menguji berdasarkan teori yang ada (Nursalam dkk, 2001:57). Jenis penelitian ini menurut pendekatan cross sectional yang merupakan jenis yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya pada suatu saat (Nursalam, 2008:83).

Dalam penelitian ini desain penelitianya bertujuan mengungkapkan apakah ada hubungan pengetahuan akseptor KB tentang IUD dengan penggunaan KB IUD di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro bulan Agustus tahun 2010. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006:130). Pada penelitian ini populasinya adalah akseptor KB aktif di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro sebanyak 402 orang. Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan pada sebagian akseptor KB aktif             di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro sebanyak 200 responden yang terdiri dari 39 responden pengguna KB pil, 35 responden pengguna KB implant, 10 responden pengguna KB IUD dan 116 responden pengguna KB suntik. Pada penelitian ini menggunakan Probability Sampling yaitu: Stratified Random Sampling untuk mengetahui beberapa variabel pada populasi yang merupakan hal yang penting mencapai sampel yang representatif. Pada penelitian ini variabel Indepedennya adalah Pengetahuan akseptor KB tentang IUD. Pada penelitian ini variabel dependennya yaitu : Penggunaan KB IUD. Data dianalisis dengan uji statistik  Spearman’s rho yang bertujuan untuk menyampaikan ada tidaknya hubungan antara  variabel  yang  diteliti.  Uji  ini  menggunakan  derajat kemaknaan ( ( 0,05, jika signifikan ( ( ) dibawah atau sama dengan 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang nyata antara dua variabel yang diteliti. 
Hasil Penelitian
Data menggambarkan Pengetahuan Akseptor KB tentang IUD yang di sajikan dalam bentuk  tabel berikut:

Tabel 1  Distribusi pengetahuan  Akseptor KB IUD di BPS Umi Lestari C.W  Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro bulan Agustus tahun 2010 

	No.
	Pengetahuan akseptor KB tentang IUD
	Frekuensi
	%

	1.

2.

3.
	Baik 

Cukup

Kurang 
	1

22

177
	0,5

11

88,5

	Jumlah 
	200
	100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian bulan Agustus tahun 2010

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden berpengetahuan kurang sebanyak 177 responden (88,5%).

Tabel 2  Distribusi penggunaan KB IUD di BPS Umi Lestari C.W Desa  Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro bulan Agustus tahun 2010 

	No.
	Penggunaan KB IUD
	Frekuensi
	%

	1.

2.
	Menggunakan

Tidak menggunakan
	10

190
	5

95

	Jumlah 
	200
	100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian bulan Agustus tahun 2010


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan mayoritas responden tidak menggunakan KB IUD sebanyak 190 responden (95%).
Tabel 3  Tabulasi silang hubungan pengetahuan Akseptor KB tentang IUD dengan Penggunaan KB IUD di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas  Kabupaten Bojonegoro bulan Agustus tahun 2010 

	No. 
	Pengetahuan Akseptor tentang IUD
	Penggunaan KB IUD
	Total

	
	
	Menggunakan
	Tidak menggunakan
	

	
	
	(
	%
	(
	%
	(
	%

	1.

2.

3.
	Baik

Cukup

Kurang 
	1

6

3
	100

27,3

1,7
	0

16

174
	0

72,7

98,3
	1

22

177
	100

100

100

	Jumlah 
	10
	5
	190
	95
	200
	100


Sumber : Data primer kuesioner penelitian bulan Agustus  tahun 2010

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 200 responden sebagian besar responden berpengetahuan kurang yaitu 177 responden. Dan dari 177 responden, 3 responden (1,7%) menggunakan KB IUD dan 174 responden (98,3%) tidak menggukan KB IUD.
Dari kedua variabel tersebut diuji signifikasinya dengan menggunakan uji non parametric Spearmans rho dengan α= 0,005. Didapatkan nilai corelation coefficient 0,426 yang menunjukkan tingkat keeratan yang agak rendah (Arikunto S, 2002:247) dan nilai signifikan 2-tailed 0,000 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada hubungan pengetahuan akseptor KB tentang IUD dengan penggunaan KB IUD di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas  Kabupaten Bojonegoro bulan Agustus tahun 2010.
Pembahasan

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 200 responden yang diteliti sebagian besar berpengetahuan kurang tentang IUD yaitu sebanyak 177 responden  (88,5%).
Pengetahuan adalah penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda (Notoatmodjo S, 2005 : 50) .

Dari hasil penelitian diketahui pengetahuan akseptor KB tentang IUD di BPS Umi Lestari C.W  Desa Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro sebagian besar adalah kurang. Menurut Nursalam dan Siti Pariani (2001:134), pengetahuan dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah tingkat pendidikan dan usia, tapi itu semua tidak mutlak. Belum tentu orang yang berpendidikan tinggi pengetahuan tentang IUD juga tinggi. Hal ini disebabkan karena pendidikan formal yang mereka dapatkan belum tentu ada informasi tentang IUD, bahkan tidak pernah mendapatkan informasi mengenai IUD melalui penyuluhan dan media cetak. Sebagian besar responden berpendidikan dasar (9 tahun). Hal ini dilihat dari hasil penelitian bahwa 35% responden berpendidikan SD dan 40% responden berpendidikan SMP.  

Begitu juga dengan umur responden menurut Nursalam dan Siti Pariani (2001:134), semakin cukup usia, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Kurang dari sebagian responden berumur sekitar 20-29 tahun (47%) yaitu usia yang cukup matang dalam berpikir apabila diberi informasi tentang IUD, akan tetapi hasil  dari penelitian menyatakan bahwa responden yang berusia 20-29 tahun berpengetahuan kurang, hal ini dimungkinkan karena kurangnya responden mendapatkan informasi mengenai IUD melalui penyuluhan  dan media cetak. 
Di samping itu penghasilan responden  berkisar antara  yaitu Rp 100.000-500.000 sehingga  mereka lebih mengutamakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari daripada harus menggunakan penghasilannya untuk menggunakan KB IUD. Oleh karena itu faktor penghasilan bisa mempengaruhi responden dalam memilih alat kontrasepsi IUD.

Mengidentifikasi penggunaan KB IUD

Dari hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak menggunakan KB IUD  yaitu sebanyak 190  responden (95%).

Penggunaan/pemilihan kontrasepsi adalah pemilihan yang ditetapkan oleh individu atau pasangan suami istri selama tidak ada kontraindikasi medis terhadap metode yang dipilih sebagai upaya untuk mencegah terjadinya konsepsi (Varney H, 2006:414).

Mayoritas responden tidak menggunakan KB IUD dimungkinkan  karena kurangnya informasi mengenai IUD, responden kurang aktif dalam mengikuti penyuluhan mengenai KB. Oleh karena responden banyak yang pekerjaannya swasta sehingga waktu mereka lebih dipentingkan untuk bekerja daripada mengikuti penyuluhan. Kurangnya minat responden dalam mengikuti penyuluhan tersebut  menyebabkan  pengetahuan  mereka tentang KB IUD rendah.

Disamping itu kurang dari sebagian responden berpendidikan SMP/sederajat yang memungkinkan  pengetahuan tentang IUD masih rendah, karena pendidikan formal yang mereka dapatkan belum tentu ada informasi tentang IUD dan kurangnya sumber informasi dari luar  tentang IUD, misalnya melalui penyuluhan, media cetak, media elektronik serta sosialisasi tentang IUD oleh tenaga kesehatan sehingga angka keikutsertaan responden menggunakan KB IUD masih jarang/sedikit dibanding KB yang lain.

Selain itu responden beranggapan bahwa pemasangan IUD membutuhkan biaya yang mahal dan responden merasa takut dalam proses pemasangan IUD tersebut. Anggapan inilah yang membuat rendahnya pengunaan KB IUD.
Hubungan pengetahuan akseptor KB tentang IUD dengan penggunaan KB IUD 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 200 responden sebagian besar responden berpengetahuan kurang yaitu 177 responden. Dan dari 177 responden, 3 responden (1,7%) menggunakan KB IUD dan 174 responden (98,3%) tidak menggukan KB IUD.
Dari kedua variabel tersebut diuji signifikasinya dengan menggunakan uji non parametric Spearmans rho dengan α= 0,005. Didapatkan nilai corelation coefficient 0,426 yang menunjukkan tingkat keeratan yang agak rendah (Arikunto S, 2002:247) dan nilai signifikan 2-tailed 0,000 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada hubungan pengetahuan akseptor KB tentang IUD dengan penggunaan KB IUD di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas  Kabupaten Bojonegoro bulan Agustus tahun 2010
Menurut Benyamin Bloom (1908), yang dikutip oleh Notoatmodjo (2003), pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (covert behavior). Disamping itu, menurut Hanifa Wiknjosastro (2006) dengan adanya informasi yang salah serta pemberian penyuluhan tentang IUD yang sangat terbatas menyebabkan pengetahuan responden  tentang IUD masih kurang. Hal ini yang menyebabkan rendahnya penggunaan KB IUD.

Pengetahuan seseorang tentang suatu hal, memberikan pengaruh  terhadap pengambilan keputusan orang tersebut akan hal terkait. Hal ini terbukti pada akseptor KB dengan pengetahuan yang kurang itu akan mempengaruhi akseptor KB dalam memilih KB IUD. Berdasarkan fakta yang ada pengetahuan yang kurang bahkan dapat menurunkan minat akseptor KB untuk memilih KB IUD. Sehingga penggunaan KB IUD jarang atau sedikit dibandingkan KB yang lain.

Pendidikan seseorang juga memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan. Hal ini terbukti pada responden yang berpendidikan SMP sebagian besar berpengetahuan kurang, dimungkinkan karena kurangnya keikutsertaan mereka dalam penyuluhan, sehingga informasi yang didapat mengenai IUD masih rendah. Selain itu penghasilan juga mempengaruhi seseorang dalam memilih sesuatu, jika penghasilan rendah mereka lebih mengutamakan memenuhi kebutuhan sehari-hari daripada digunakan untuk menggunakan KB IUD, mungkin mereka beranggapan kebutuhan  hidup lebih penting dari pada kebutuhan alat kontrasepsi.

Kesimpulan

Sesuai dengan masalah serta tujuan penelitian pada BAB I tentang hubungan  pengetahuan akseptor tentang IUD dengan penggunaan KB IUD di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas  Kabupaten Bojonegoro tahun 2010. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sebagian besar responden berpengetahuan kurang tentang IUD.

2. Mayoritas responden tidak menggunakan KB IUD.

3. Ada hubungan pengetahuan akseptor tentang IUD dengan penggunaan KB IUD di BPS Umi Lestari C.W Desa Plesungan Kecamatan Kapas  Kabupaten Bojonegoro bulan Agustus tahun 2010.

Saran 

Responden perlu adanya peran aktif dari akseptor KB untuk selalu berusaha mendapatkan informasi tentang IUD dengan cara banyak bertanya kepada tenaga kesehatan dan mencari informasi melalui media cetak dan elektronik tentang IUD. 
Tenaga kesehatan diharapkan bekerjasama dengan kader kesehatan, Tokok Masyarakat, Tokok agama untuk meningkatkan kualitas konseling, promosi tentang KB IUD serta meningkatkan sosialisasi antara tenaga kesehatan dengan akseptor KB, sehingga diharapkan pengetahuan akseptor KB tentang IUD meningkat dan pada akhirnya meningkatkan penggunaan KB IUD.











































